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PENGARUH PEMAHAMAN MATERI AKHLAK TERPUJI TERHADAP PERILAKU SOSIAL
PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH PLUS KETERAMPILAN ADZQIA KECAMATAN
BATANG GANSAL

Pendahuluan

Pendidikan dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang mengalami proses
perubahan menuju arah yang lebih baik. Dalam bentuk apa pun, selama sebuah
konsep atau objek yang diamati mengalami transformasi ke arah yang lebih positif,
hal tersebut dapat dianggap sebagai pendidikan (Sugianto, 2021). Pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan perubahan menuju hal yang
lebih baik. Dengan pendidikan dikembangkan potensi yang mencakup kecerdasan,
keagamaan, ketrampilan dan kepribadian yang dibutuhkan dalam kehidupan
berbangsa dan negara (UU Sisdiknas, 2003).

Dalam proses pembentukan kepribadian, pendidikan memegang peran penting.
Salah satu mata pelajaran di MA Plus Keterampilan Adzqgia yang berhubungan
dengan perilaku sosial adalah akidah akhlak. Pelajaran ini dirancang untuk menjadi
panduan bagi pendidik dalam mengajarkan akidah dan akhlak yang mulia kepada
peserta didik. Setiap sekolah berupaya mengajarkan nilai-nilai positif kepada siswa
melalui penyampaian materi pelajaran, memberikan teladan yang baik, serta
melibatkan mereka dalam kegiatan yang menumbuhkan rasa tanggung jawab. Semua
ini bertujuan untuk membentuk karakter dan akhlak yang baik pada siswa.

Di institusi pendidikan formal seperti sekolah dan madrasah, pembinaan akhlak
kepada siswa telah menjadi salah satu fokus utama. Namun, tidak dapat disangkal
bahwa saat ini banyak siswa di Madrasah Ibtidaiyah menghadapi berbagai
permasalahan terkait aqidah dan kemerosotan akhlak, terutama saat mereka
menjalani proses pembelajaran. Untuk menghadapi tantangan tersebut, para siswa
perlu dibekali dengan kajian-kajian yang berkaitan dengan nilai-nilai aqidah dan
akhlak (Andrean, 2020).

Pemahaman terhadap materi akidah akhlak bertujuan untuk membimbing
peserta didik agar memiliki perilaku yang lebih baik. Melalui pembelajaran akidah
akhlak, peserta didik diharapkan berupaya menjadi pribadi yang lebih mulia, serta
mencapai keseimbangan antara aspek lahiriah dan batiniah. Meski begitu,
pembelajaran akidah akhlak tidak seharusnya dianggap sebagai satu-satunya faktor
yang menentukan perilaku seseorang, karena dalam pelaksanaannya masih terdapat
beberapa kelemahan. Keberhasilan pemahaman materi ini dapat diukur melalui sikap
sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Akhlak adalah cerminan dari kondisi yang tertanam dalam jiwa, di mana setiap
perilaku yang bersumber dari akhlak tidak memerlukan proses berpikir atau
merenung. Akhlak terbagi menjadi dua jenis, yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela.
Akhlak terpuji mencakup sikap dan perilaku yang baik, baik dalam ucapan maupun
perbuatan, yang selaras dengan ajaran Islam serta norma-norma yang berlaku.

Oleh sebab itu, tidak dapat disangkal bahwa pendidikan aqidah dan akhlak
merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus diajarkan kepada siswa.
Mata pelajaran ini berperan sebagai dasar dalam menanamkan nilai-nilai agidah dan
akhlak, sehingga dapat membentuk kepribadian mulia yang tercermin dalam perilaku
siswa, baik selama proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sosial mereka, baik
di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Pernyataan ini sejalan dengan
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hasil penelitian sebelumnya Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak terhadap Perilaku Siswa
Kelas II di MI Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai r sebesar 0,94, dengan nilai ¢ hitung sebesar 21,37, serta koefisien determinasi
mencapai 88,36%. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran aqidah akhlak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebesar 88,36% perilaku siswa dipengaruhi oleh pembelajaran
agidah akhlak (Syamsiah, 2021).

Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya diharapkan memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru, tetapi juga mampu menerapkan apa yang
dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari, yang ditandai dengan adanya perubahan
perilaku. Hal ini juga berlaku bagi peserta didik yang mempelajari materi tentang
akhlak dalam pergaulan remaja. Setelah mempelajari dan memahami materi tersebut,
mereka diharapkan mampu mengamalkan nilai-nilai akhlak dalam interaksi sehari-
hari. Materi akhlak pergaulan remaja merupakan bagian dari mata pelajaran akidah
akhlak, yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami dan menerapkan
perilaku terpuji dalam pergaulan mereka.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di MA Plus Ketrampilan Adqgiya Kecamatan Batang
Gansal TP 2024/2025. Waktu penelitian 19 Maret 2024 - 23 April 2024, dengan jumlah
populasi penelitian sebanyak 52 siswa kelas XI.

Penelitian ini menggunkan satu variabel bebes dan satu variabel terikat (Sari et
al., 2023). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Pemahaman Materi Akhlak
Terpuji Dalam Pergaulan Remaja Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak (X) dan
Variabel terikat adalah perilaku sosial peserta didik (Y). Utami (2023), data
dideskripsikan dengan skor terendah, skor tertinggi, skor total dan taraf rentang
dengan perhitungan statistic menggunkan SPSS 24.

Hasil

Pemahaman Materi Akhlak Terpuji

Pemahaman berasal dari kata "paham," yang merujuk pada proses belajar dan
berpikir. Menurut Benyamin S. Bloom, pemahaman (comprehension) adalah tingkat
kemampuan yang mengharuskan peserta didik untuk memahami atau mengerti
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru serta mampu memanfaatkannya tanpa
harus mengaitkannya dengan hal lain (Magdalena, 2022), Kemampuan memahami
adalah kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu setelah mengetahui dan
mengingatnya. Hal ini tercermin dari kemampuan menguraikan inti dari suatu bacaan
atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu menjadi bentuk lain, yang
mencerminkan keterampilan peserta didik dalam mengaplikasikan bahan bacaan atau
pelajaran. Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mereka sendiri apa
yang telah dibaca atau didengar (Setiawan, 2022).

Pemahaman adalah salah satu indikator kompetensi yang diperoleh setelah
siswa mengikuti proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, setiap siswa memiliki

Vol. 18 No. 1 Janury - June 2025 37



PENGARUH PEMAHAMAN MATERI AKHLAK TERPUJI TERHADAP PERILAKU SOSIAL
PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH PLUS KETERAMPILAN ADZQIA KECAMATAN
BATANG GANSAL

tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami materi yang dipelajari.
Ada siswa yang mampu memahami materi secara mendalam, tetapi ada juga yang
hanya mencapai tingkat pengetahuan dasar tanpa benar-benar memahami maknanya.
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam memahami hal-hal hal-hal
yang telah dipelajari. Aspek-aspek pemahaman dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu:
Menafsirkan, Mencontohkan, Mengklasifikasikan, Merangkum, Menyimpulkan,
Membandingkan dan Menjelaskan (Putro, 2014).

Materi pembelajaran mencakup segala hal yang dipelajari dan dikuasai oleh
siswa, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, melalui
aktivitas pembelajaran. Materi ini disampaikan oleh guru untuk diolah dan dipahami
oleh siswa, dengan tujuan mendukung tercapainya target pembelajaran yang telah
ditetapkan (Saringatun, 2021).

Perilaku Sosial

Perilaku dapat diartikan sebagai tindakan atau aktivitas manusia yang
mencakup berbagai hal, seperti makan, menyapu, mengajar, merasakan kesedihan,
kebahagiaan, berlari, dan sebagainya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
dikatakan bahwa perilaku manusia mencakup semua aktivitas atau tindakan yang
dilakukan, baik yang dapat diamati secara langsung oleh orang lain maupun yang
tidak tampak secara kasatmata. Secara umum, perilaku diartikan sebagai segala
bentuk tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh makhluk hidup (Sujarwanto,
2020).

Perilaku sosial merujuk pada tindakan yang dilakukan secara khusus kepada
orang lain. Dalam interaksi sosial, muncul perilaku tertentu yang ditunjukkan oleh
individu atau kelompok kepada orang di luar dirinya. Perilaku ini dapat berupa
tindakan yang mempengaruhi pikiran, baik positif maupun negatif, baik secara fisik
maupun psikologis. Di lingkungan sekolah, terdapat perilaku khas yang ditunjukkan
oleh siswa kepada teman sekelas, seangkatan, kakak kelas, guru, serta pimpinan,
begitu pula sebaliknya. Dalam hubungan interpersonal, siswa menunjukkan berbagai
sikap kepada orang lain, seperti rajin, malas, sabar, pemarah, taat, melanggar, hemat,
atau boros. Perilaku ini mempengaruhi tindakan sosial di masyarakat, yang dapat
berwujud perasaan senang, tidak senang, kasihan, peduli, atau tidak peduli, bahkan
melibatkan tindakan penerimaan atau penolakan (Puji, 2021).

Berbagai jenis perilaku sosial dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori,
yaitu: pertama perilaku sosial terhadap orang yang lebih tua, seperti menghormatinya
dan menghargai kedudukannya, bertindak yang santun dan penuh kasih kepadanya,
berperilaku yang patuh dan sopan kepadanya, bertutur kata yang baik dan tidak
menyinggung perasaannya, membantunya dalam hal-hal yang sulit dilakukan
disebabkan oleh faktor usia, Mengutamakannya dalam berjalan, berdialog, dan
berpendapat (Toto, 2016). Kedua perilaku sosial terhadap orang yang lebih muda dan
ketiga perilaku sosial terhadap teman sebaya (Sutji, 2021).

Perilaku sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang dapat dibagi menjadi dua
kategori. Pertama, faktor internal yang mencakup kecerdasan, motivasi, bakat, minat,
serta keyakinan. Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap harapan yang dimiliki,
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semakin besar kemungkinannya untuk bertindak secara konsisten dan terus
mengupayakan keberhasilan dalam hidupnya (Puji, 2021). Kedua, faktor eksternal
yang meliputi pengetahuan, pendidikan, ketersediaan sumber daya, tokoh panutan
sebagai acuan, dan pengaruh kebudayaan.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Variabel

Item

Cronbach’s
Alpha

Keterangan

1. Pemahaman
Materi Akhlak 15
Terpuji Dalam

Pergaulan Remaja

(Variabel X)

0,633

Reliabel

2. Perilaku 20

Sosial Peserta
Didik
(Variabel Y)

0,955

Reliabel

Deskriptif Data Variabel Pemahaman Materi Akhlak Terpuji Dalam Pergaulan

Remaja dan Perilaku Sosial Peserta Didik
Tabel 2. Descriptive Statistics

Std
N Range Min Max Sum Mean | Deviation | Variance
Statistics | Statistics | Statistics | Statistics | Statistics | Statistics | Statistics | Statistics
X 52 4 11 15 735 14,13 1,172 1,374
Y 52 31 49 80 3749 72,10 8,934 79,814
Valid N 52
(listwise)
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 24.
Tabel 3. Uji Korelasi
Pemahaman Perilaku
Pemahaman | Pearson Correlation 1 ,304"
Sig. (2-tailed) ,029
N 52 52
Perilaku Pearson Correlation ,304" 1
Sig. (2-tailed) ,029
N 52 52

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh rnitung 0,304 . Maka berdasarkan ripe dengan
taraf kepercayaan 0,05 (rwvel untuk 52 subyek dengan taraf kepercayaan 5% adalah
0,273), diperoleh pengertian bahwa Thitung > Ttabel ( 0, 304 > 0,273), maka terdapat
pengaruh antara pemahaman materi akhlak terpuji dalam pergaulan remaja terhadap
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perilaku sosial peserta didik di Madrasah Aliyah Plus Keterampilan Adzqia
Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu.
Hasil Uji Regresi Sederhana

Tabel 4. ANOVA?

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 54,952 1 54,952 | 10,563 ,002b
Residual 192,484 37 5,202
Total 247,436 38

a. Dependent Variable: Perilaku
b. Predictors: (Constant), Pemahaman

Berdasarkan tabel diatas, perolehan nilai signifikan sebesar 0,002 yang artinya <
0,05 (nilai probabilitas). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha. yang menyatakan
pemahaman materi akhlak terpuji dalam pergaulan remaja berpengaruh terhadap
perilaku sosial peserta didik diterima, dan H, ditolak

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pemahaman materi akhlak terpuji dalam
pergaulan remaja berpengaruh positif terhadap perilaku sosial peserta didik. Jika
pemahaman materi berjalan dengan baik, maka perilaku sosial peserta didik akan
semakin meningkat. Dibuktikan dengan hasil analisis korelasi product moment
diperoleh nilai rxy yaitu 0,304 > riwbel pada taraf signifikansi 5% (0,273). Hal ini berarti
nilai rxy > riavel yaitu 0,304 > 0,273 pada taraf signifikansi 5%. Maka H, ditolak, artinya
terdapat pengaruh antara pemahaman materi akhlak terpuji dalam pergaulan remaja
dengan perilaku sosial peserta didik. Dengan memperhatikan besarnya rxy yaitu 0,304,
yang besarnya berkisar antara 0,20 - 0,40 berarti korelasi positif antara variabel X dan
Y adalah termasuk korelasi positif rendah.

Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan, dengan analisis data melalui uji normalitas,
uji korelasi, dan uji regresi linear sederhana, menunjukkan distribusi data yang
normal karena nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, uji regresi
sederhana menghasilkan nilai 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data menunjukkan hubungan searah, di mana
semakin baik pemahaman materi siswa, semakin baik pula perilaku sosial mereka.
Secara umum, siswa yang puas dengan pemahaman materi cenderung menunjukkan
perilaku yang positif. Ketidaktahuan terhadap materi yang telah dipelajari dapat
memberikan dampak baik maupun buruk. Jika pemahaman materi mencapai tingkat
optimal, maka perilaku sosial peserta didik akan menjadi lebih baik. Sebaliknya, jika
pemahaman materi rendah, perilaku sosial peserta didik akan cenderung menurun.
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